BAB VI
PERANCANGAN, PEMBUATAN CUBES dan PEMBUATAN BI
REPORTS DENGAN REPORT PORTAL

6.1 Pembuatan Cubes Menggunakan SQL Server Analysis
Services

Setelah proses pembuatan data mart selesai maka
proses selanjutnya adalah menganalisa data mart yang
telah dibuat, untuk menganalisa data mart tersebut
digunakan SQL Server Analysis Services. SQl1 Server
Analysis Services menyediakan kemampuan OLAP sehingga
pengguna dapat menciptakan dan mengatur cubes dari sebuah
data warehouse untuk kemudian dapat dianalisa dan secara
langsung akan ditampilkan dengan reporting services,
excel, ataupun report portal.

6.1.1 Pembuatan Database RSPR Pada SQL Server Analysis
SBervices

Pembuatan database baru ini akan digunakan untuk
menspesifikasikan data sources, shared dimensions, maupun
cubes 1tu sendiri. Dalam hal ini database baru yang
diciptakan adalah database RSPR.

Pembuatan database baru dilakukan dengan cara klik
kanan pada local server lalu pilih New Database maka akan
muncul dialog box untuk mengisikan nama database vyang
baru. Setelah nama database baru diisi klik OK maka akan

tercipta database baru yaitu database RSPR.
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6.1.2 Penentuan Data Sources
Setelah membuat database RSPR, maka dilanjutkan
dengan menentukan data sources. Data sources 1ini akan
memuat semua informasi yang diperlukan untuk pembuatan
cubes. Berikut adalah langkah-langkah untuk menentukan
data sources:
1. Klik kanan pada folder Data Sources lalu pilih
New Data Source, maka akan tampil dialog box

seperti yang tertampil dibawah ini.

e

B Data Link Properties X
Select the data you want to connect to:

OLE DB Providerfs) Py
MediaCatalogDB OLE DB Provider i
MediaCatalogMergedDB OLE DB Provider .
MediaCatalogwehDB OLE DB Provider
Microsoft Jet 4.0 OLE DB Provider

Miciosoft OLE DB Provider For Data Mining Services
Microsoft OLE DB Provider for DTS Packages
Microsoft OLE DB Provides fof Indexing Service _
Miciosoft OLE DB Provider for intemet Publishing =
Miciosoft OLE DB Provides for DDBC Drivers :
Miciosoft OLE DB Provides for OLAP Services

Miciosoft OLE DB Provider for Dlap Services 8.0

Miciosoft OLE DB Provider for Oracle L
Microsoft OLE DB Provider for Dutiook Search .

woft OLE DB Provider fo BIVEr

Microsoft OLE DB Simgie Provides SIS

MSDataShape

DLE DB Provider for Micrasoft Directory Services v
0K | cacel | Hep |

Gambar 6.1. pemilihan provider untuk menentukan data

source
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Setelah provider dipilih, klik Next maka akan
tampil dialog box untuk menentukan server maupun

database yang akan digunakan.

D Data Link Properties

Provider Connection | Advanced| A1 |

Specify the following to connect to SOL Sesver data:
1. Select or enter a server name:
[dan-4445FEBASS ‘jﬂmm[
2. Enter information bo log on to the server:
% Lise Windows NT Integrated security
{~ Use a speciic user name and password:

Liser namns; ]

I Bla

pazsword T Sllow zaving passeond
3. % Select the database on the server.
[RSPR_DW =l
" Attach a database fle as a database name:
JREFR D
| Jzitg Hae lesamne:
l =
0k | Cocd | he |

Gambar 6.2. penentuan server dan database data

sources

Klik Test Connection untuk mengetahui apakah SQL
Analysis Services Dberhasil terhubung dengan
server dani-4448FE8AS58 sebagai server data
sources. Apabila test connection berhasil klik

OK.

6.1.3 Penentuan Shared Dimensions

Setelah data source ditentukan, langkah selanjutnya

adalah menentukan shared dimensions. Untuk pembuatan
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cubes 1ni akan digunakan 4 tabel dimensi vyaitu tabel
DimDiagnosa, DimWilayah, DimPasien, dan DimWaktu.
1. Shared Dimensions DimDiagnosa
Berikut adalah langkah-langkah untuk menentukan
shared dimensions DimDiagnosa:
1. Klik kanan pada folder Shared Dimensions
lalu pilih New Shared Dimensions dan pilih
Wizard, maka akan tampil dialog box untuk
menentukan rancangan pembuatan dimensi.
Dalam hal ini dipilih ‘Star Schema:A single
dimension table’. Lalu klik Next.
2 ¢ Selanjutnya akan muncul dialog box untuk
menentukan tabel dimensi. Pilih DimDiagnosa

lalu klik Next.

Dimension Wizard

New Data Source ... | Browse Data ... {

<ok [[Cmois ] ot | b |

Gambar 6.3. Pemilihan tabel dimensi DimDiagnosa
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Setelah tabel dimensi dipilih, maka
selanjutnya pilih tipe dimensi. Untuk
pembuatan shared dimensions DimDiagnosa
pilih ‘Standar Dimensions’ lalu klik Next.

Selanjutnya akan muncul dialog box untuk
menentukan level dimensi. Pilih field yang
akan dijadikan level pada shared dimensions

DimDiagnosa lalu klik Next.

Dimension Wizard

Dimension levels
| Level name iScu'cecoi.nn
| Mo =
. Kode "
o || nenaoek ok
d
=]
-]
“|le o
¥ Count level members automatically
_—— o < Back 1 MNext > _Ca'u:el ' Help l

Gambar 6.4. Pemilihan level dimensi

Terakhir beri nama DimDiagnosa untuk shared
dimensions yang dibuat. Beri tanda centang
pada ‘Create a hierarchy of a dimensions’
agar secara otomatis tercipta hierarki untuk
pembuatan cubes maupun reports lalu beri

nama hierarki tersebut.
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Dimension Wizard

Dimension Wizard
[pmDiagnosa =~
¥ Create a hierarchy of a dimension

Multiple-hierarchy dimensions provide similar yet akernate views of
cube data, Hierarchies can be created For new or existing dimensions,

Hierarchy name: lrlagnosd

Preview: -4 All New Dimension

<ok |[ B ] Cocd | b |

Gambar 6.5. Tahap akhir pembuatan shared

dimensions DimDiagnosa

Klik Finish, maka akan muncul Dimension
Editor. Disini shared dimensions DimDiagnosa
dapat diedit 1lagi sehingga sesuai dengan
keinginan pengguna. Setelah selesai klik
icon Process Dimension untuk mengeksekusi

DimDiagnosa.




T(:)Pmc&ssngl‘ ion 'DimDiagnosa.Di ' completed successfully,
@33"‘:“ 112925 EI'I:“.‘II'I'E 112926 Duaﬁon 0:00:01 Rows processed: 244
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RS U RS
Processing completed successfully.
Shop ‘ Reprocess ' ails ”T Help
gambar 6.6. Proses DimDiagnosa
Klik kanan pada shared dimensions

DimDiagnosa lalu pilih Browse Dimension Data

untuk melihat data pada DimDiagnosa.

< Dimension Browser - DimDiagnosa.Diagnosa

fsmber pro

=@ P Custom Member Formula

i |3

Gambar 6.7. Dimension Browser -

DimDiagnosa.Diagnosa
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2. Shared Dimensions DimPasien
Berikut adalah langkah-langkah untuk menentukan
shared dimensions DimPasien:

1. Klik kanan pada folder Shared Dimensions
lalu pilih New Shared Dimensions dan pilih
Wizard, maka akan tampil dialog box untuk
menentukan rancangan pembuatan dimensi.
Dalam hal ini dipilih ‘Star Schema:A single
dimension table’. Lalu klik Next.

2. Selanjutnya akan muncul dialog box untuk
menentukan tabel dimensi. Pilih Dimpasien

lalu klik Next.

Dimension Wizard

Avallable tables:
EH dani-4446FEBASS - RSPR_DW
E aﬁgﬁo [ Pasierkey
: -[&] DimDiagnosa Em
B sex
- [E] Dimwaktu B tgl_tatir
™ 1euna_kese
B8 nama_kab
[Enama_prop
[E dateload

<ok |[ Twet> | Concel | Hep |

Gambar 6.8. Pemilihan tabel dimensi DimPasien

3. Setelah tabel dimensi dipilih, maka

selanjutnya pilih tipe dimensi. Untuk
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pembuatan shared dimensions DimDiagnocsa
pilih ‘Standar Dimensions’ lalu klik Next.

. Selanjutnya akan muncul dialog box untuk
menentukan level dimensi. Pilih field yang
akan dijadikan level pada shared dimensions

DimPasien lalu klik Next.
Dimension Wizard

Select the levels for your dimension

fJ RENON T

.

¥ Count level members automatically

<§ack||um>| Cacel | beb

Gambar 6.9. Pemilihan level dimensi

. Terakhir beri nama DimPasien untuk shared
dimensions yang dibuat. Beri tanda centang
pada ‘Create a hierarchy of a dimensions’
agar secara otomatis tercipta hierarki untuk
pembuatan cubes maupun reports lalu Dberi
nama hierarki tersebut.

. Klik Finish, maka akan muncul Dimension
Editor. Disini shared dimensions DimPasien

dapat diedit 1lagi sehingga sesuai dengan
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keinginan pengguna. Setelah selesai klik

icon Process Dimension untuk mengeksekusi

DimPasien.

@ﬁ - Da y t- Y DE' ' ) 4 Essﬁl.
@ Start time: 12:19:36 End time: 12:19:36 Duration: 0:00:00 Rows processed: 2

Inkializing Dimension ‘DimPasien. Pasien'
- [f&}] Dimension DimPasien. Pasien’ Execube : SELECT DISTINCT "dbo", DimPasien”."sex" FROM "dbo”. "DimPasie
-(¥) Comméting transaction in Database RSPR'

O
l Processing completed successfidly.

Stog ] Reprocess | ey Uetats

Gambar 6.10. Proses DimPasien

Klik kanan pada shared dimensions DimPasien
lalu pilih Browse Dimension Data untuk

melihat data pada DimPasien.

~ Dimension Browser - DimPasien.Pasien

=4 Al DimPasien
o
r

P

ol
(o] |

Gambar 6.11. Dimension Browser -

DimPasien.Pasien
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3. Shared Dimensions DimWaktu
Berikut adalah langkah-langkah untuk menentukan
shared dimensions DimWaktu:

1. Klik kanan pada folder Shared Dimensions
lalu pilih New Shared Dimensions dan pilih
Wizard, maka akan tampil dialog box untuk
menentukan rancangan pembuatan dimensi.
Dalam hal ini dipilih ‘Star Schema:A single
dimension table’. Lalu klik Next.

2. Selanjutnya akan muncul dialog box wuntuk
menentukan tabel dimensi. Pilih DimWaktu

lalu klik Next.

Dimension Wizard

Gambar 6.12. Pemilihan tabel dimensi DimWaktu

3. Setelah tabel dimensi dipilih, maka

selanjutnya pilih tipe dimensi. Untuk




183

pembuatan shared dimensions DimWaktu pilih

‘Time Dimensions’ lalu klik Next.

. Selanjutnya akan muncul dialog box untuk

menentukan level dimensi. Pilih field yang

akan dijadikan level pada shared dimensions

DimWaktu lalu klik Next.

Dimension Wizard

Select times lovels: vear, Quarter, Month, Day
Dimension struchure: New Dimension
= Year
= Quarter
= Month
e Day
Year starts on: ] 1 - I

<gack“h_lm>l WIM

Gambar 6.13. Pemilihan level dimensi

5. Terakhir beri nama DimWaktu untuk sharcd

dimensions yang dibuat. Beri tanda centang
pada ‘Create a hierarchy of a dimensions’
agar secara otomatis tercipta hierarki untuk
pembuatan cubes maupun reports lalu beri
nama hierarki tersebut.
. Klik Finish, maka akan muncul Dimension

Editor. Disini shared dimensions DimWaktu

dapat diedit lagi sehingga sesuai dengan
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keinginan pengguna. Disini akan ditambahkan
level semester. Setelah selesai klik icon

Process Dimension untuk mengeksekusi

DimWaktu.

E T{:)Prmuoh\emonblnwdmwdmfwrdewdmdy
; @Starttine 12:31:13 End time; 12:31:13 Duration: 0:00:00 Rows processed: 1461
{¢) Initializing Dimension ‘DimWakiu, Wakby'
: m Dimension ‘DimWakbu, Wakiu' Execute : SELECT DISTINCT DatePart{year, "dbo”, "DimWakiu®, "ActualDate”|
- @CmnMguasa:honnDatabueRSPR

|4

e b

Processing completed successfully.

e o |

Gambar 6.14. Proses DimWaktu

8. Klik kanan pada shared dimensions DimWaktu
lalu pilih Browse Dimension Data untuk

melihat data pada DimWaktu.
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< Dimension Browser - DimWaktu.Waktu

ember properties

Custom Member Formula

L 4>

Lol ]
[[cose ] _ e |

Gambar 6.15. Dimension Browser - DimWaktu.Waktu

Shared Dimensions DimWilayah
Berikut adalah langkah-langkah untuk menentukan
shared dimensions DimWilayah:

1. Klik kanan pada folder Shared Dimensions

lalu pilih New Shared Dimensions dan pilih
Wizard, maka akan tampil dialog box untuk
menentukan rancangan pembuatan dimensi.
Dalam hal ini dipilih ‘Star Schema:A single

dimension table’. Lalu klik Next.

. Selanjutnya akan muncul dialog box untuk

menentukan tabel dimensi. Pilih DimWilayah

lalu klik Next.
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Choose a Dimension Table

B dateload

Mew Data Source. .. |

o] o |_ o |

Gambar 6.16. Pemilihan tabel dimensi DimWilayah

3. Setelah tabel dimensi dipilih, maka
selanjutnya pilih tipe dimensi. Untuk
pembuatan shared dimensions DimWilayah pilih
‘Standard Dimensions’ lalu klik Next.

4. Selanjutnya akan muncul dialog box untuk
menentukan level dimensi. Pilih field vyang
akan dijadikan level pada shared dimensions

DimWilayah lalu klik Next.
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Available columns: Dimension levels
B wilayahkey * Nama Prop nama_prop
5% datelna ;‘ = Nama Kab nama_kab
- I "= Nama Kec nama_kec
>> l
< I
:l S . D
¥ Count level members automatically
<Back ] Next > cancel | Help
Gambar 6.17. Pemilihan level dimensi

5. Terakhir beri nama DimWilayah wuntuk shared

dimensions yang dibuat.

pada

agar secara otomatis tercipta hierarki untuk

pembuatan cubes maupun reports lalu beri
nama hierarki tersebut.
6. Kl1ik Finish, maka akan muncul Dimension

Editor.
dapat diedit lagi
keinginan pengguna.
level

semester. Setelah

Process Dimension

DimWilayah.

sehingga

selesai

untuk

Beri tanda centang

‘Create a hierarchy of a dimensions’

Disini shared dimensions DimWilayah

sesuai

Disini akan ditambahkan
klik

mengeksekusi

dengan

icon
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Committed transaction in Database ‘RSPR’

@ Processing Dimension ‘Dimwilayah, wilayah' completed successfully.
@ Start time: 12:42:23 End time: 12:42:23 Duradon: 0:00:00 Rows processed: 1005
Inizlzing Dimension Dimwilayah. Wilayah'

Dimension ‘DimWilayah. Wilayah' Execute : SELECT DISTINCT "dbo”,"Dimwilayah”."nama_prop”, "dbo”."D
Committing transaction in Database ‘RSPR’
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3

Processing completed successfully.

e Ditals l Help l

Reprocess l

Stop ]

Gambar 6.18.

Proses DimWilayah

7. Klik kanan pada shared dimensions DimWilayah

lalu pilih

melihat data pada

Browse

Dimension Data

DimWilayah.

«. Dimension Browser - DimWilayah.Wilayah

untuk

Dimension Members

=@ All Dimwilaysh

@
®

-

e

iu

[

LT X LT

Gambar 6.19.

Daer b Kl sus Toukota Jakarta

I3

TEENNNE

v

N

o= ]

Help

Dimension Browser -

DimWilayah.Wilayah
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6.1.4 Pembuatan Cubes
Setelah shared dimensions ditentukan, langkah
selanjutnya adalah membuat cubes. Akan dibuat sebuah
virtual cube Pasien vyang merupakan kombinasi dari
beberapa cubes yaitu cube PB, PL, dan All. Masing-masing
cubes tersebut mewakili masing-masing tabel fakta.
1. Cube PB
Berikut ini adalah langkah-langkah untuk membuat
cube PB:
1. Klik kanan pada folder Cubes lalu pilih New
Cube lalu pilih Wizard maka akan tampil
dialog box untuk membuat cube PB. Klik Next
maka akan tampil dialog box untuk memilih
tabel fakta yang akan digunakan untuk
membuat cube PB.

Cube Wizard X

Select a fact table from a data sowrce

Data sources and tables:

_ ﬁdanmmanse RSPR_DW
Lo &o
Dianen Diagnosak

[E=] DimWakty C ey
§||mwmmm
FactPasaen
: : . FactPl.
-3 local - RSPR

New Data Source ... l Browse Data... ]

< Back ]] Next> | Cancel | bep |

Gambar 6.20. Pemilihan tabel fakta




2. Klik Next maka akan tampil dialog box untuk

menentukan column measures.

Cube'Wizard

Select the numeric cokumns that define your measures

Cube measures:

Measure name I Sowgoe columin

%Y 3umiah Pb JumlahPs

% Totol Biaya Pelay... TotaBiayaPelayanar

I

>>

[Alv

<<

[~

(PO E R e

<pak  |[ mext> Cancel Help

Gambar 6.21. Pemilihan column measures

3. Klik Next maka akan tampil dialog box untuk

menentukan dimensi untuk cube.

Cube Wizard

Select the dimensions for your cube

shared dimensions:
Name
=~
< Back H Next > I “’cuﬂl , Help N

Gambar 6.22. Pemilihan shared dimensions
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4, Klik Next lalu beri nama untuk cube vyang

diciptakan.

Cube Wizard

Cube Wizard

;
?
T
:

i
|
i

LAY umlsh Pb o
#¥ Total Biaya Pelayanan

1€

<p [ | | b |
Gambar 6.23. Tahap akhir pembuatan cube PB

5. Klik Finish maka akan tampil Cube Editor
untuk melakukan edit sesuai dengan keinginan

pengguna.




=i Cube Lditor

192

Fie Edt View Insert Tools Help

= A EE IR E BB abe: 5
e )

__dbe Din'ifay ah

Properties Aléd'-emaba_ta

Gambar 6.24. Cube Editor cube PB

Klik icon Process Cube untuk memproses cube PB.

%) Start time: 13:23:17 End time: 13:23:29 Duration: 0:00:12

=-&2} Processing Partition 'PB' completed successfuly.,

: @ Start time: 13:23:18 End time: 13:23:29 Duration: 0:00:11 Rows processed: 113844
") Initializing Partition P8’

g writing data of Partition 'PB' (segment 1)
- fl Writing aggregations and indexes of Partition P8’ (segment 2)
. =il Writing aggregations and indexes of Partition P’ (segment 1)
5t/ Processing Cube Pasien’ completed successfully.
{0y Start time: 13:23:29 Endtime: 13:23:29 Duration: 0:00:00
-5} Initlalizing Cube 'Pasien’
(/) Committing transaction in Datsbase RSPR'

A

i Y

Partition P8’ Exetute ; SELECT "dbo”."DimDiagnosa”. "pol®, “dbo”, "Dimbiagnosa”. kode®, "dbo”."DimD

£9 |

Processing completed successfully.

Gambar 6.25. Proses cube PB

Itep I Reprocess I izt el ils J Help I
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6. Klik kanan pada folder PB lalu pilih Browse

Data untuk menampilkan data cube PB.

£ Cube Browser.-PB

+ Poli Jumiah Pb Total Biaya Pelayanan

Al DimDiagnosa 113.844,00 2.233,260.000,00
+ L 4,00 80.000,00
+M 6.646,00 113.760.000,00
+P 65,709,00 1.091,705.000,00
+5 41,484,00 1.027.690.000,00
+ 52 1,00 25.000,00

Double-dlick @ member to dril up or down, Help 1

Gambar 6.26. Cube Browser - PB

2. Cube PL

Berikut ini adalah langkah-langkah untuk membuat
cube PL:

1. Klik kanan pada folder Cubes lalu pilih New

Cube lalu pilih Wizard maka akan tampil

dialog box untuk membuat cube PL. Klik Next

maka akan tampil dialog box untuk memilih

tabel fakta yang akan digunakan untuk

membuat cube PL.




Cube Wizard

Select a fack table from a data source

Data sources and tables:

Emss RSPR_DW
S do
E-Dsmouagnosa

5 E FactPB
:
[n@bcd RSPR
New Data Source ... |
< Back H Next > I Cancel I Help ‘

Gambar 6.27.

menentukan column measures.

Cube Wizard

Select the numeric columns that define your measures

Pemilihan tabel fakta

=
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2. Klik Next maka akan tampil dialog box untuk

Fact table r}_gnenc columns: Cube measures:
| Type Measure name | Source column
Integer %Y 3umish PI JumlehPL
Integer > *f[ Total Biaya Pelay... TotalBiayaPelayanar
Integer ;.
Integer __]
>>
<<
S N NE R R e Y
<gack [ mext> Cancel Help

Gambar 6:28.

Pemilihan column measures
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3. Klik ©Next maka akan tampil dialog box untuk
menentukan dimensi untuk cube.
4. Klik ©Next 1lalu beri nama untuk cube vyang

diciptakan.

5. Klik Finish maka akan tampil Cube Editor untuk

melakukan edit sesuai dengan keinginan pengguna.

Cube Editor

Fle Edk Yiew Insert Tooks Help

B Ed] w ¥ @@ 2|0 %

Y 3umlah Pl

- #¥ Total Biaya Pelayanan
23 Calcuiated Cels
-2y Actions
-84 Named Sets

__doa ity sh

R

Properties o | _schema [Dota T[] Fact oo Il Dimersion Tabe

Gambar 6.29. Cube Editor cube PL

6. Klik icon Process Cube untuk memproses cube PL




7.

e

2} Processing Partition ‘PL’ completed successhully.
- @ Start time: 13:30:17 End time: 13:30:51 Duration: 0:00:34 Rows processed: 708468

Iniializing Partition PL'

Partition PL’ Execute : SELECT "dbo”."DimDiagnosa”."poi", “dbo”."DimDiagniosa”. kode”, "dbo”."Di -
= Writing data of Partition PL’ (segment 1) ;

[l writing aggregations and indexes of Parttion 'PL’ (segment 1)

- Jjgd Writing aggregations and indexes of Partition 'PL’ (segment 2)
- [jgll Writing aggregations and indexes of Partition 'PL’ (segment 3)
- Jig Wwriing apgregations and indexes of Partikion 'PL’ (segment 4)
- [gg Witing aggregations and indexes of Partiion 'PL' (segment 5)
[ Writing apgregations and indexes of Partiion 'PL’ (segment 6)
- [ writing aogregations and indexes of Partiion 'PL' (segment 7)
- |l Writing aogregations and indexes of Parttion 'PL’ (segment 8)
2§ Processing Cube Pasien’ completed successfully.
*-{%y Stort time: 13:30:51 End time: 13:30:51 Duration: 0:00:00
%y Inkiakizing Cube 'Pasien’
() Committing transaction in Database ‘RSPR’

|

——1 A

Processing completed successfully.

- Gambar 6.30.

Proses

cube PL
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Klik kanan pada folder PL lalu pilih Browse Data

untuk menampilkan data.

I#" Cube Browser - PL

+ Poli Jumiah Pl Total Biaya Pelayanan

Al DimDiagnosa 708.468,00 14.200,445.000,00
+ L 57,00 1.140.000,00
+ M 19,781,00 331.275.000,00
+ P 462.282,00 7.909.440.000,00
+ 5 226.336,00 5.958.290.000,00
+ 52 12,00 300,000,00

Double-cick a member to drill up or down, rﬁ

Gambar 6.31.

Cube Browser -
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8. Cube All
Berikut ini adalah langkah-langkah untuk membuat

cube All:

1. Klik kanan pada folder Cubes lalu pilih New
Cube lalu pilih Wizard maka akan tampil
dialog box untuk membuat cube All. Klik Next
maka akan tampil dialog box untuk memilih
tabel fakta yang akan digunakan untuk

membuat cube All.

Cube Wizard

Select a fact table from a data source

Data sources and tables:

New Data Source ,..

<gack  |[ mea> | Cacll | b |

Gambar ©¢.32. Pemilihan tabel fakta

2. Klik Next maka akan tampil dialog box untuk

menentukan column measures.
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Cube Wizard X

Select the numeric columns that define your measures

%measu’ﬁ:

Measure name | Source cohumn

%7 3umish Pasien JumishPasien

¥ Total Biaya Pelay... TotalBiayaPelayanar

[T

>>

2y

<<

A

i <

< Back ” uext>l Ca'l:ei! ueb|

Gambar 6.33. Pemilihan column measures

e A

(A

3. Klik Next maka akan tampil dialog box untuk
menentukan dimensi untuk cube.

4. Klik Next lalu beri nama untuk cubc yang
diciptakan.

5. Klik Finish maka akan tampil Cube Editor
untuk melakukan edit sesuai dengan keinginan

pengguna.
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™ Cube Editor

Fie Edt View Insert Tools Hep
B 2]y @@ 2|0 =5 Cube: [ =
o Al

#4315 DimDiagnosa.Diagrosa
-3 DimPasien.Pasien
-5l Dimwakiu, Wakiu
11} DimWiayah.Wiayah

L H¥ Jumlsh Pasien

.
23 Calculated Cels
-#5 Named Sebs

b it

Properties ‘l schema [Data | ] pact Table Il Dimension Table

Gambar 6.34. Cube Editor cube All

6. Klik icon Process Cube untuk memproses cube
All

() Start time: 13:42:20 End time: 13:42:59 Dusration: 0:00:39 Rows processed: 822312

--K%) Intiakzing Partition ‘AF
Partition 'Alf Execute : SELECT “dbo”. "DimDiagnosa”. “pol”, “dbo”, “DimDiagnosa”. "kode®, “dbo”,"Di
Writing data of Partition *AF (segment 1)

& Writing aggregations and indexes of Partition "AF (segment 1)

- Wiriting aggregations and indexes of Partition 'AF (segment 2)

[ Writing aggregations and indexes of Partition 'AF (segment 3) s

- [l Writing aggregations and indexes of Partition 'AF (segment 4) v

----- [l writing aggregations and indexes of Partition 'AF (segment 5) :

--{ig] Whriting apgregations and indexes of Partition 'A (segment. 6) i

- [l Writing aggregations and indexes of Partition ‘AF (segment 7) =4

[l Writing aggregations and indexes of Partition ‘A¥ (segment 8) :

[l Writing aggregations and indexes of Partition ‘AT (segment 9) cd

§ Processing Cube 'Pasien’ completed successfully. :

) Start time: 13:42:59 End time: 13:43:00 Durakion: 0:00:01 ‘

%) Iitiakizing Cube ‘Pasien’ D

-{¥) Committing transaction in Database RSPR* -

T x 2

I,

Processing completed successfully.

Shiape ] Reprocess l e Detals ‘ rr_——tg—usa::f] Help
Gambar 6.35. Proses cube All
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7. Klik kanan pada folder All lalu pilih Browse

Data untuk menampilkan data.

¥ Cube Browser - All

+ Pol Jusriah Pasien Tokal Biaya Pelayanan

Al DimDiagnosa 822.312,00 16.433.705.000,00
+L 61,00 1.220.000,00
+M 26.427,00 445,035,000,00
+P 527.951,00 9.001.145,000,00
+5 267.820,00 6.985,980.000,00
+ 52 13,00 325.000,00

Double-cick a member to drilt up or dowmn. lﬁ Help |

Gambar 6.36. Cube Browser - All

9. Virtual Cube Pasien
Berikut ini adalah langkah-langkah untuk membuat
virtual cube Pasien:

1. Klik kanan pada folder Cubes lalu pilih New
Virtual Cube maka akan tampil dialog box
untuk membuat virtual cube Pasien. Klik Next
maka akan tampil dialog box untuk memilih
cube yang akan digunakan untuk membuat

virtual cube Pasien.




Virtual Cube Wizard

Select the cubes to indude in the virtual cube

Sefect one or more aubes from the Avallable cubes box and add them to the Virtual cube includes box.

Avaidable cubes:

Name __J_J

<
<

=
LJ
=]

<§acki Next > Carnll Help

Gambar 6.37. Pemilihan cube
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2. Klik Next maka akan tampil dialog box untuk

menentukan column measures.

Virtual Cube Wizard

gbdmammmmnmnvd#smmwxadaddmmhmm
%,
Avarable meanies: Srarbad mAssenst n
Name ! Cube Name I Source measure
57 Jmish Pasien (A} [Jumish Pasier
i #¥ Total Biaya Pela... [AN].{Total Biaya P
#¥ 3umizh Pb [PB).[Jumish Pb)
2 #Y Total Biaya Pela... [PE].[Total Biaya P
%Y Jumlah Pl [PL3.[Jumiah PI] €
<< #¥ Total Biaya Pela... [PLL.[Total Biaya P
D
<. T T i i-”” Cow i s
< Back H Next > l Cancel Help

Gambar 6.38. Pemilihan column measures
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3. Klik Next maka akan tampil dialog box untuk
menentukan dimensi untuk virtual cube.

4. Klik Next lalu beri nama untuk virtual cube
yang diciptakan. Pilih ‘Process now’.

5. Klik Finish maka akan dilakukan proses untuk

mengeksekusi virtual cube Pasien.

l Processing completed successfully.

Gambar 6.39. Proses virtual cube Pasien

6. Klik kanan pada folder Pasien lalu pilih

Browse Data untuk menampilkan data.




203

' Cube Browser - Pasien

+Pol Jumiah Pasien TotalBiayaPelayanan | . 1
Al DimDiagnosa 622.312,00 16.433.7115.000,00
+L 61,00 1.220.000,00
+M 26.427,00 445.035.000,00
+P 527.991,00 9.001.145.000,00
+5 267.820,00 6.985.960.000,00
+ 52 13,00 325.000,00
K1 2
Double-dick a member to dril up or down. Itr—-g-f.o;—"zl Help ]

Gambar 6.40. Cube Browser - Pasien

6.2 Pembuatan BI Reports dengan Repoxt Portal

Setelah merancang membuat cube Pasien dari data mart
yang telah dibuat, maka cube tersebut akan dapat
digunakan dalam pembuatan report yang akan membantu dalam
pengambilan keputusan perusahaan. Tools yang digunakan
untuk membangun report adalah Report Portal yang akan
dikoneksikan ke cube pada Analysis Services SQL Server.
6.2.1 Mendefinisikan Koneksi

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam pembuatan
report adalah membuat koneksi XML agar dapat terhubung ke
Analysis Services. Dibawah ini adalah gambar koneksi XML

yang dibuat:
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Add, Remove, Update Connection

| xmia

Connection Name
| xmia [
Type
[X¥MLA URL vl
Connection String

xmla/msxisapi.dll
Avaiiable roles Selected roles
Avaiable users Selected users

Administrator 1

<<

Gambar 6.41. Koneksi XML untuk Analaysis Services

Setelah koneksi didefinisikan, maka report dapat dibuat

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

Untuk mengakses Report Portal, maka ketikkan

alamat http://localhost/reportportal, lalu

sehingga akan tampil halaman login dari report

portal




‘3@ http:#localhost/reportportalfiogin.aspx - Microsoft Internet [xplorer

Fle Edkt View Favortes Tooks Help -]
Q- ) M B D Jseh Goroees @ p3-0 @ -3

Address @] hitp:flocalhostreportpostalfiogn. aspx ] v, Bl tinks *

’ ReportPortal '

User Name

Password

Forgat Pessword? Change Password

(User Name: admin, Password: admin)

£ pone &3 Local intranet

Gambar 6.42. Halaman Login Report Portal

2. Klik menu Design lalu pilih OLAP Report.

‘3 ReportPortal - Microsoft Internet Explorer

Fle Edt Yew Favortes Took Help o

Qe - ) @@’*’-ﬁ ’WM%FM@

Address ’@ http:{flocathostjr aspX Go Links *

MB  Coepses B | @ Olap Report
& 1y Reports (admin) € PieChartTree ;
sl Bar Chart Tree j

m Tree P Nap i

B 0w olap lleport
2 Data Mining Ilaport
@ SQLReport o
. Reporting } Services i
g,g Crystal Report ) !
& XPI Report
= xpi 2005 ]
O ashboord Roport ‘
¥ File Upload . ‘
§_| Hypertink ,
&3 Manage Reports 3

; ": Email Ilnpnrt
&1 Done % Update User Info ‘cal intranet

Gambar 6.43. Membuat OLAP Report (a)
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glRepanPortal - Microsoft [nternet Explorer X
Fio Edt View Favortes Took Help ) #

Ou- 0 BBH Prsons Jrroons @3- @ -] B

@lns-g[—[—@mx@#v’w%xumafcx!aa@@mg

Ll

IDrop Fiker Fields Here

DeleteDrop Column Fields and Measures Here

AlBH spjald Moy doi)

Cannectto Cube f Qpen Report

' €3 Local intranet

@J%“““”‘“
g

Gambar 6.44. Membuat OLAF Report (b)

Pilih Connect to Cube untuk koneksi ke cube pada
Analysis Services. Server vyang akan diakses
adalah ‘local’. Database pada Analysis Services
adalah ‘RSPR’ dan cube yang digunakan adalah

‘Pasien’.
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Connect to Cube

XML for Analysis Server

| xméa (hitp: ocaihostixminmsyisapi i) v

Gambar 6.45. Koneksi ke cube pada Analysis Services

6.2.2 Membuat Reports
Setelah koneksi berhasil dilakukan maka report dapat
dibuat. Untuk membuat report dapat dilakukan dengan drag
dan drop measure dan field sesuai dengan kebuluhan
report. Tentukan juga field Filter sesuai kebutuhan.
Berikut ini adalah jawaban  dari pertanyaan-
pertanyaan yang akan ditampilkan dalam bentuk report dan

chart:
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1. Poliklinik apa yang paling sering dikunjungi pada
periode tahun 2002-20057

Poliklinik paling sering dikuniungi
Laporan polkink yang paiing sering dkuniung pada periode tahun 2002-2005

DD D

v~

D 3

Limsam

Jumlah Pasiendumlah Fasien]dumlah Pasien{lurnlah Pasien

7.62700 7.490,00 9.664,00 1.446,00
753300 7.480,00 9.843,00 1.437,00
120.889,00 132470,00 143.530,00 131.302,00
13198,00 16.397,00 21.747 00 21.161,00
2056100 22.443,00 2296000 2242800
18.548,00 2021800 21.287,00 19.265,00
1625800 18.770,00 21.802,00 20.750,00
3361300 35.091,00 36.941,00 30.969,00
55.560,00 61.592,00 75.948,00 74.720,00
5.119,00 5.048,00 624300 6.138,00
7.453,00 7.532,00 9.199,00 10.430,00
6.687,00 8.597,00 11.691,00 1124800

iy

i

<

-

Gambar 6.45. Laporan poliklinik yang paling sering

dikunjungi

Poliklinik paling sering dikunjungi
Laporan polkink yang paling sering dkunjung pada periode tahun 2002-2005

gk}

2002 - Jumliah2003 - Jumlah2004 - Jumlah2005 - Jumlah

Pasien

Pasien

Pasien

Pasien

"DmDiag\osa.Dlw R~
" Bumum
B Anak
— BBedah
- 1 [ BEEY
e | e — ~ fobs oy
Umum
24K . [ anax
B Bedan
1ok |- fl IDaIam
" Kuitt & Kelamin
I Umum

6.46. Grafik poliklinik yang paling sering

dikunjungi
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2. Dari kabupaten manakah pasien baru banyak
berasal?
Kabupaten asal pasien baru
Laporan nama kabupaten pasien baru banyak berasal pada tiap tahunnya
|Danmm|-..wimh ¥ o~ |[Dimwakiuwakiu va~
ooz bovs Lot s
ilaysh
121300 178300 234800 211300
959000 1012400 1133300 664700
24300 20000 39800 346,00
1225800 1555200 13.44500
35000 52300 43800
44100 60700 53800
59900 60300 57900
| €4 Local intranet

Gambar 6.47. Laporan nama kabupaten asal pasien baru

Kabupaten asal pasien baru

. Laporan nama kabupaten pasien baru banyak berasal pada tiap tahunnya

[DimWilayah. Wilayah T b | [oenwakiu.wakiy

i

Kodya Yogyakarta, 9.'59K~’

Kulon Progo, 243 —.

Klaten, 297

]
1
|
i
]
|
i
|
|
{
i
‘l 1
gf Sleman, 9.58K -
2

/—Bancul, 1.21K

~"—Not Available, 746
Magelang, 328

i Rantul

. [ wodys ‘vogyakarta
- llKulon Progo
- B steman

B Kleten
B vegelang
[l Not Available

Gambar 6.48. Grafik nama kabupaten asal pasien baru
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3. Pengunjung yang paling banyak berasal dari daerah

mana?

Asal pengurijung terbanyak
Laporan daerah asd pengunjung terbanyak

51.016,00
5198,00
328.890,00
9.691,00
355.225,00
- 146500
£0.500,00
145800
237900
11.352,00
'2.000,00
11.97600

42700

T T )

- & Local intranet

Gambar 6.49. Laporan daerah asal pengunjung

terbanyak
| Asal pengunjung terbanyak
: Laporan daerah asa penguniung terbanyak
|| Dimwilayah.wiaysh “h

Kodya Yogyakarts, 328.89K 1

-~ Gunung Kidul, 5.2K

(;/'—Bantul, 51.02K
L

£--—Not Available, 14.43K
Sole, 2,63K

| Purworejo, 3,.32K

| ~Muntilan, 5.13K

' Magelang, 11.98K
Kutoarjo, 2K

Klaten, 11,35K

Kebumen, 2.38K

Kulon Progo, 9.69K Y

—

Sleman, 355.23K -

[ Gunung Kicul
M Kocya Yogyakarta

. B Kuion Proga
- @seman

Cilacep
B kebumen
H tdsten
J Kutoarjo
" Magefang
i Muntian
Purworejo
" Semareng
Sofo
B Temangoung
l wonosobo

Gambar 6.50. Grafik daerah asal pengunjung terbanyak
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4. Berapakah jumlah pengunjung dari tiap kecamatan

di Kodya Yogyakarta berdasarkan jenis kelaminnya

pada periode tahun 2002-20057?

Jumlah pengunjung dari Kodya Yogyakarta

Laporan banyaknya pengunijung tiap kecamatan di Kodya Yogyakarta berdasarkan jenis kelamin
| pada periode tahun 2002-2005

Dimwilaysh.Wilaysh Za v
Muti-Select

Delzte {[E Year| [B Sex| |2 Jumiah Pasien|

S S N T
milah lah |3 h. PJurnlah,  Purnbah Pumlah

i Pasien  |Pasien  |Pasien © _|Pasien  [Pasien

958

247700 114400 222400 101900 209400 :
1.118,00 108400 163100 127200 152900 140700 166300
476700 1070800 543500 1164400 552500 1252000 491500 10.846,00
527,00 84400 50800 114300 60900 147300 49700 1.003,00
205700 387900 220800 404800 239600 460400 223200 3.963,00
468,00 92200 584,00 96800 57300 110200 58500 667,00
65200 118100 65100 147900 74900 132500 61200 131300
61900 171500 94500 176600 102000 202100 92200 200200
111800 208300 118200 237600 135900 259900 127700 2711.00 :

005 &

]

ssasseny
=
=0
@
(3]
=

[£:

&4 Local intranet

Gambar 6.51. Laporan jumlah pengunjung tiap
kecamatan dari Kodya Yogyakarta berdasarkan jenis

kelamin
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{ Jumiah penguniung dari Kodya Yogyakarta

Laporan banyaknya penguniung tiep kecamatan di Kodya Yogyakarta berdasarkan jeris kelamin
pada periode tahun 2002-2005
[DimWilayah.wiayah T Y
[ mati-Select
k : 1 Danurejan
B Gedongtengen
19K I Gondo n
1l Gondomaran
15.2K et
. W Kotageds
114K | o s
P Kraton
7.6K Mantrijeron
Mergangsan
3.8K ENgampitan
H Not Aveilable
a b i il ] | Paxuslaman
2002 - 2002 - 2003 - 2603 - 2004 - 2004 - 2005 - 2005 - )
L- P- L- PpP- L- B- L- P- Tegalrejo
Jumla Jumla Jumla Jumia Jumla Jumla Jumia Jumla ' Umbumarjo
5 h h h h h h h h L .
H Pasien Pasien Pasien Pasien Pasien Pasier Pasien Pasien Wirobrajan

Gambar 6.52. Grafik jumlah pengunjung tiap kecamatan

dari Kodya Yogyakarta berdasarkan jenis kelamin

5. Berapakah jumlah pengunjung pada masing-masing
poliklinik berdasarkan Jjenis kelaminnya setiap
tahunnya?

%lnﬁhmmwﬁmgmpmmﬂmk
¢ Jumiah pengunjung tiap poikink berdasarkan jenis kelaminnya pada periode 2002-2005

Drop Fitter Fields Here

3102,00 452500 293200

455800 406300 580100 6000 84500

4,00 2,00
4,00 5,00
1500 2000 100 390
900 16,00
400 1500
1,00
14,00 10,00
€& Local intranet

Gambar 6.53. Laporan jumlah pengunjung tiap

poliklinik berdasarkan jenis kelamin
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Jumiah pengurijung tiap poliklinik
Jumlah pengunijung tiap polkink berdasarkan jeris kelaminnya pada periode 2002-2005

Drogr Fitter Fields Here

B umum

H Anak

B Bedah

B oatem

B Gizi
Jantung
Jivwa

B ovseyn

B seraf

Wl umum

2002 2002 2003 2003 2004 2004 2005 2005

SN l TP SR - - L- -P-

Jumla Jumla Jumla Jumia Jumla Jumla Jumla Jumla
h h h h h h h

Pasie Pasie Pasie Pasie Pasie Pasie Pasie Pasie
n n n n n n n n

(LB

Gambar 6.54. Grafik jumlah pengunjung tiap

poliklinik berdasarkan jenis kelamin

6. Dokter siapa yang paling sering dikunjungi setiap
tahunnya?

Dokter paling sering dikunjungi
Laporan dokter yang paing sering dkunjungi tiap tahunnya
Drop Filter Fislds Here

Delete ] B Year | |3 Jumiah Pasien
B Nama Dok
DimbDiagnosa
EF

umniah Fasienllumlah Pasienumlah PasienDumlah Fasinn
573800 7487,00 8.650,00 7.870,00

i 6528,00 715300 7.631,00 7.208,00
3534,00 3.304,00 269700 532,00
i 311300 3576,00 405200 3.359,00
1285200 11.735,00 1349000 1169600

457500 499900 455300 3404,00

2.892,00 3.938,00 386400 371200

3129,00 3597,00 366800 3.084,00

2348,00 367500 4.966,00 4.765,00

2.450,00 3.086,00 321900 209200

2510,00 3.094,00 327800 271300

324300 471100 5.920,00 523800

€4 Local intranet

Gambar 6.55. Laporan dokter yang paling sering

dikunjungi
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Dokter paling sering dikurjungi
Laporan dokter yang paling sering dkuiung tisp tahumnya

Orop Fitter Fields Heve

I HARTONO DE

NUR WIDIASTUTI

[ TNTEN SETYORMN

Bov

BUDI PRANOWO

[ PURNAMA FX

B soarTOB
ANDRY HARTONG
SUHANDIMAN K

I BDAN ANAK

B mERRY Vv

[ SRIMDAYANTO
_ DJOKO RIJANTO

2002 - 2003 - 2004 - 2005 - " ANDRIYANTO G
Jumiah Jumlah Jumlah Jumiah
Pasien Pasien Pasien Pasien EDHI DHARMA

. ' HARJATNO FX

Gambar 6.56. Grafik dokter yang paling sering

dikunjungi

7. Berapakah Jjumlah pasien baru dari kabupaten-
kabupaten di propinsi DIY pada periode tahun

2002-2005?

Jumiah pasien baru dari DIY

Laporan banyaknya pasien baru dari tiap kabupaten di DIY pada periode tahun
2002-2005

DimWilaysh Wiayah VA~
Muli-Select

Detete || Noma Prop] [F1 Nema Kab] [ Jumiah P |

f Year o
Bantul Gunung Kirhil Kmvlys Yogyakatta[lulon Proge|Siemen
] aktu

Jurnlah Pbjlumnlah Pb {Jurnish Pb Jurnfah Pbjilumlah Ph

1.2132,00 143,00 9.590,00 24300 9.383,00

d
H 1.763,00 217,00 1042400 29000 1225800
2.348,00 287,00 1139300 398,00 15552,00

211300 226,00 854700 34600 13.44500
&) Local intranet

Gambar 6.57. Laporan jumlah pasien baru dari tiap

kabupaten di propinsi DIY
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Jumlah pasien baru dari DIY
Laporan banysknya pasien baru dari tiap kabupaten di DIY pada periode tahun 2002-2005

[Dimwilayeh.wiayah EN
#2002
ieore 2003
H 2004
B 2005

Gambar 6.58. Grafik jumlah pasien baru dari tiap
kabupaten di propinsi DIY

8. Berapakah jumlah pasien baru setiap tahunnya?

Jumlah paslen baru

Laporan banyaknya pasien baru tiap tahunnya

Orop Filter Figlds Here

Delete ‘
EZN 23350

EEE 27 =0

EZH 39157

S 255930

€4 Local intranet

Gambar 6.59. Laporan jumlah pasien baru setiap

tahunnya
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Jumlah pasien baru dari DIY I
Laporan banyaknva pasien baru dari tiap kabupaten di DIY pada pericde tahun 2002-2005
([owmWwiaysh.wiayah T
1| wauts- Sesect
i 2002
1Ry 1500 2003
2004
2005

et Juretg Leuig Ko Kozt TG axar Rulur Frogs a«-? i

Gambar 6.60. Grafik laporan jumlah pasien baru

setiap tahunnya

9. Berapakah jumlah pendapatan masing-masing
dokter setiap tahunnya?

Pendapatan dokter
Laporan jurmlah pendapatan masing-masing dokter setiap tahunnya

002 boos o bs |
DirnDiagnos pendapatan dokte dapatan dokter|pendapatan dokter|pendapatan daktet]

Y]

Rp284 000
Rp266.000
Rp294.000
Rp105.000
Rp220.500
Rp420.000 Rp70.000
Rp!92.500
Rp437.500
Rp332.500
Rp17 500
Rp245.000 Rp1 75,000
Rp269.500
Rp147.000 Rp136.500 Rp231.000 Rp140.000
| Done : - € Local intranet

Gambar 6.61. Laporan jumlah pendapatan masing-masing

dokter setiap tahunnya
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Pendapatan dokter
Laporan jumish pendapatan masing-masing dokter setiap tahunnya

Drop Fitter Fields Here

B ANDRIVANTO G

f EDHI DHARMA

B TANDEAN ARIF W

B NUR WIDIASTUTI

GV

HARYANTO AY

HisparToB
ANDRY HARTONO
SUHANDIMAN K

B HRESMAN

[ SRIWIDAYANTO

#pamuporo

- — NS SRS (O AGUS PRASETYO M

2002 - 2003 - 2004 - 2005 - I ANDRIYANTO G

PR PRI PUMRST PEST asivpono

. GALUHRETNO

170M -

1BEM o mns

1020 - el oo

68M — -t

34M 4

Gambar 6.62. Grafik jumlah pendapatan masing-masing

dokter setiap tahunnya

10. Berapakah jumlah pendapatan tiap poliklinik
setiap tahunnya?

Pendapatan poliklinik
Laporan jumizh pendapatan tiap polkink setiap tahunnya

sa_|pendapatan polikliniklpendapatan polikfinik|pendapatan polikliniklpendapatan poliklinik i
Rp366.000 i
Rp385.000 y
Rp34.6803.500 Rp33.735.000 Rp’54.300.000 Rp10.872.000 o
Rp45.000 F
Rp94.500
Rp262.500 Rp30.000
Rp187.500
Rp142.500
Rp7.500
Rp105.000 Rp75.000
Rp115.500
Rp33.898.500 Rp33.660.000 Rp54.109.500 Rp10.777 500
Rp494.0331 000 Rp542.128:500 Rp725.872.500 Rpg38.311.500
Rp58.391 000 Rp73.766.500 Rp118.219.500 Rp158.707 500
Rp2.523.000 Rp2.842500 ™
| Bone : €4 Localintranet

Gambar 6.63. Laporan jumlah pendapatan tiap

poliklinik setiap tahunnya




Pendapatan poliklinik

.| Laporan jumiah pendapatan tiap polkink setiap tahunnya

Dalam, 83.47M —,
Gizi, 13.79M-, - i

' Jantung, 14.25M -
Obs.Gyn, 73.16M -,
Pary, 10.55M -
Rheumatik, 7.28M ~
Saraf, 21,8M ~.
THT, 7.5M -

Umum, 100.84M " 1
Anak, 38.39M -
Astma & Pary, 0 -

Bedah, 55.9M ~

Dalam, 51,65M - !

~Check Up, 18K

~Bedah, 92.61M
~Anak, 59,39M

. -Umum, 33.9M

5 ] = 0Obs.Gyn, 105K

~Jantung, 142.5K

- Gizi, 187.5K

-~ Dalam, 262.5K

—Umum, 70.83M

CT-THT, 14.71M

—Saraf, 9.63M

.. -Obs.Gyn, 26,84M

. "-Mata, 12.89M

" -Kulit & Kelamin, 35.34M
“_Jantung, 13.09M

- Gizi, 13.49M

@ Umum

 Ansk

Bedsh

Hoalem

Wiz
Jantung
Jwva

B ovs.oyn

B seraf

Humum

{5 Ak
Astma & Paru

" Bedsh
Check Up

| pEE

W rirsi & o h ot
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Gambar 6.64. Grafik jumlah pendapatan tiap

poliklinik setiap tahunnya

11. Berapakah pendapatan rumah sakit dari pasien
baru setiap tahunnya?
Pendapatan rumah sakit
Laporan jumiah pendapatan rumah sakit dari pasien baru setisp tshunnya
DirnWaktouimish Fhlpendapatan rumah sakit
a0z 23.398,00 Rp109,692.000
27 838,00 Rp131.623.500
3391500 Rp199.317.000
28.693,00 Rp229.345.500
{ bone B " Qodiotmet
Gambar 6.65. Laporan jumlah pendapatan rumah sakit

dari pasicn baru selidp Lahunnya
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- —_ -

Pendapatan rumah sakit

| Laporan jurmiah pendapatan rumah szkit dari pasien baru setiap tahunnya
i #2002
{ 2003
1 2004
| 2005

2003, 27.84K -
.- 2002, 23.4K

2004, 33,92K~ %)
- 2005, 28.69K

ol
i
Gambar 6.66. Grafik jumlah pendapatan rumah sakit

dari pasien baru setiap tahunnya

12. Berapakah Jjumlah pendapatan rumah sakit dari

instalasi rawat Jjalan pada periode tahun 2002-

20057?

Pendapatan RS dari instalasl ralan
Laporan jumlah pendapatan rumah sakit dari nstalasi rawat jalan pada periode 2002-2005

W sktufJumlah Pasign|pendapatan rumah sakit]

184.188,00 Rp883.209.000
201 313,00 Rp983.176.500
22934200 Rp1.364.462.500
207 468,00 Rp1.584.243 500

+ €& Local intranet

Gambar 6.67. Laporan jumlah pendapatan rumah sakit

dari instalasi rawat jalan
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Pendapatan RS dari instalasi ralan
.| Laporan jumiah pendapatan mnﬂnsdatdmnstdasurawat]dmpadapenodezmz
i |2002
& 2003
1) s.coom. 2004 :
i ‘ B 2005 )
4,000M *
3,000M i : .
2,000Mm
1,000M
13

Jumlah Pasien pendapatan rumah sakit

Gambar 6.68. Grafik jumlah pendapatan rumah sakit

dari instalasi rawat jalan

13. Bagaimana perbandingan Jjumlah pengunjung pada

pagi, sore, dan malam hari?

Jumiah pengunjung
Laporan perbandingan jumizh penguniung pada pagi, sore, dan malam hari

ktu
EEE 762700 12098900 5558000 13,00
EEE 61,00 749000 13217000 61.592,00
985400 14353000 7594800
144600 13130200 7472000

| Done C €4 Local intranet

Gambar 6.69. Laporan jumlah pengunjung pada

pagi, sore dan malam hari
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Jumlah pengunjung ’
Laporan perbandingan jumizh penguniung pada pagi, sore, dan malam hari
3 IL
< M
B, , , - lge
d
1 I =
Bs2
d
g
<]
e
k
il
v 2002 - 2003 - 2004 - 2005 -
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Pasien Pasien Pasien Pasien

Gambar 6.70. Grafik jumlah pengunjung pada pagi,sore

dan malam hari

14. Berapakah jumlah pengunjung tiap poliklinik yang

berasal dari kabupaten Sleman pada periode tahun

2002-20057

Jumlah pengunjung dari kabupaten Sleman

Laporan jumizh pengunjung tiap polikink dari kabupaten Sleman pada periode tahun 2002-2005

DimWilay sh.Wilayah v~
Sleman

DirDiagnasa [Jumilah PasienPurnlah PasienPurmlah Pasienumlaki Pasien o
200 =)
Umon 2,00 *
3.408,00 3.423,00 460400 581,00
4,00
10,00 1,00
11,00
6.00
6,00 4,00
700
337500 3.418,00 4.593,00 681,00
49.982,00 56.587,00 6242200 59.389,00
5.77400 7.410,00 10.014,00 10455,00 o
[ Done € Local intranet
Gambar 6.71. Laporan jumlah pengunjung tiap

poliklinik dari kabupaten Sleman




i} Jumlah pengunijung dari kabupaten Sleman
Laporan jumiah penguniung tiap polikink dari kabupaten Sleman pada periode tahun 2002-2005
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DimWwiayah, Wilayah EX. N
Sleman

|

2002 - 2003 - 2004 -
Jumlah Jumlah Jumlah
Pasien Pasien Pasien

2005 -
Jumiah
Pasien

Umum

H Anak

§ Datlam

R Gz

B sentung
Obs.Gyn
Saraf

[l umum

l Ansk

- Astma & Paru

" Bedah
Check Up

' Datam

Gigi & Muut

Boiz

B .tartiinm

Gambar 6.72. Grafik jumlah pengunjung tiap

poliklinik dari kabupaten Sleman

15. Berapakah jumlah pengunjung lama pada poliklinik

umum setiap tahunnya?

Jumlah pasien lama poliklinik umum

Jumiah pasien lama yang mengunjung polidinik umum setisp tahunnya

e v

‘ 7 ot |aoos
DimDisgnosaliurlah Fliumiah Ploumlah PllJurniah 7]
A7
549100 603200 710500 1.031,00
2763500 2838000 3032000 2546500
1233900 1414200 1545600 1235600

45780  4B511 52581 38902

Limuimn

| Done

€4 Local ntranet

Gambar 6.73. Laporan jumlah pengunjung

poliklinik Umum

lama pada




{| Jumlah pasien lama poliklinik umum
Jumizh pasien lama yang menguniungi polkink umum setiap tahunnya

DimDiagnosa.Diagrosa [

Multi-Select
Fumum
Umum
Bumum
Jumum

2002 - 2003 - 2004 - 2005 -
Jumlah PI Jumlah PI Jumlah PI Jumlah Pt

o

Gambar 6.74. Grafik jumlah pengunjung lama pada

poliklinik Umum
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BAB VII
KESTMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Kesimpulan vang dapat diambi 1 darit analisis,

perancangan dan pembangunan data mart untuk subjek pasien

rawat Jjalan Rumah Sakit Panti Rapih ini antara lainz

T.

Perancangan dan pembangunan data mart mengenat
pasien rawat Jalan Rumah Sakit Panti Rapih
telah berhasil dibuat melalui 3 tahap proses
pembangunan dJdata mart yaitur load dan ekstrak
data dari sumber data ke staging area I, load
dan ekstrak data dari staging area I ke staging
area II, dan load dan ekstrak data dari staging
area 11 ke data mart.

Skema model vyang digunakan dalam pembangunan
data mart untuk subjek pasien rawat Jjalan Rumah
Sakit Panti Rapih adalah star schema. Star
schema dipilih karena skema ini mudah dipahami
dan hanya terdiri dari beberapa tabel sehingga
akan meminimalkan operasi join.

Proses ETL vyang telah dilakwokan antara Ilainz
transformasi data, pengisian milai yang kdscng
dengan mnilai default, menambah data dengan
menambah kolom-kolom barwo berdasarkan data yvang
sudah ada sebelumnya, dan lain-lain.

Dengan pembangunan data mart dapat meningkatkan

nilatl dari suatu data menjadi informasi yang
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berguna untuwk mengambil keputusan vyang tepat

bagi perusahaan.

Hasil analisis data mart dapat ditampilkan

dalam bentuk grafik maupurn:. angka yang

informatif. Dengan menggunakan Report Portal
maka proses untuk memperoaleh informasi mengenai
pasien Tawat Jalan menjadi lebih efisien.

Bahkan user dapat membuat report sendiri sesuai

dengan kebutuvhannmya apabila memiliki hak akses

untuk membuwat report.

Permasalahan vang banyak Tuncul dalam

pembangunan data warehouse ini adalah:

a. Penmulisan alamat pasien yang kurang lengkap
sehingga kesulitan ketika harus
mengelompokkannya berdasarkan kecamatan,
kabupaten serta propinsi.

b. Penulisan kode kabupaten vyang tidak sesuai
dengamn alamat yang tertera sehingga

memperlama proses di staging area II.

Saran

Saran-saran vyanyg dapat diberikan penulis antara

Tain:

1.

Sistem informasi vang ada pada perusahaan
sebaiknya diperbaiki lebih baik lagi sehingga
dapat mengefisienkan kinerja pada perusahaan
tersebut.

Perancangan maupun pembangunan data mart ini

dapat lebih dikembangkan lagi untuk kebutuhan
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" lain pada departemen lain di lingkungan Rumah
Sakit Panti Rapih seperti misalnya instalasi
rawat inap sehingga akan menjamin ketersediaan
informasi yang diperlukan.

Dari data mart 1ini dapat ditambahkan sistem
data mining agar dapat memberikan informasi

vang lebih baik lagi.
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